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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk tindak tutur 
ekspresif masyarakat lansia berlatar belakang budaya Jawa. Mendeskripsikan 
maksud tindak tutur ekspresif masyarakat lansia berlatar belakang budaya 
Jawa. Serta penelitian ini juga mengimplikasikan sebagai bahan ajar di 
SMA/K. Metode penyediaan data menggunakan teknik simak bebas libat cakap 
(SBLC), teknik rekam, dan teknik catat. Analisis data menggunakan metode 
padan referensial dan metode padan translasional.  Hasil penelitian terdapat 
dua puluh fungsi tindak tutur ekspresif yang terdapat pada tuturan masyarakat 
lansia berlatar belakang budaya Jawa. Penelitian ini juga dapat diimplikasikan 
sebagai bahan ajar di SMA/K pada kompetensi dasar 32.2.7 Menerapkan Pola 
Gilir Dalam Berkomunikasi. Kompetensi Dasar 32.2.7 terdapat dua indikator 
yang harus dicapai.  
Kata Kunci: tindak tutur, tindak tutur ekspresif, masyarakat lansia 
berlatar belakang budaya Jawa, bahan ajar SMA/K. 
 Abstracts 
This study aimed to describe the forms of expressive speech acts elderly people 
Javanese cultural backgrounds. Describing the purpose of expressive speech 
acts elderly people Javanese cultural backgrounds. As well as this study 
implies as teaching material in high school / K. Method of providing data using 
techniques involved free refer conversation (SBLC), recording technique, and 
technical notes. Data analysis using padan referent and padan 
translational.Research result there are twenty-function expressive speech acts 
contained in the public utterances elderly Javanese cultural backgrounds. This 
research could also be implied as teaching materials in SMA / K to the basic 
competence 32.2.7 Applying Pattern Shifts In Communicate. Basic Competence 
32.2.7 There are two indicators to be achieved. 
 
Keywords: speech acts, expressive speech acts, elderly people Javanese 




1. PENDAHULUAN  
Manusia tidak pernah lepas dari penggunaan bahasa lisan berupa tindak tutur. Tindak 
tutur sangatlah penting dalam berkomunikasi. Searle (dalam Nadar, 2009: 12) 
berpendapat bahwa unsur yang paling kecil dalam komunikasi adalah tindak tutur 
seperti menyatakan, membuat pertanyaan, memberi perintah, menguraikan, 
menjelaskan, minta maaf, berterima kasih, mengucapkan selamat, dan lain-lain. Yule 
(2006: 93) ekspresif ialah jenis tindak tutur yang menyatakan sesuatu yang dirasakan 
oleh penutur. Penelitian ini secara khusus meneliti tentang tindak tutur ekspresif 
masyarakat lansia berlatar belakang budaya Jawa. 
Masyarakat lansia berlatar belakang budaya Jawa dipilih sebab selain kaya 
budaya tetapi saat bertutur juga terdapat batasan-batasan atau pengelompokan dalam 
bertutur. Masyarakat lansia berlatar belakang budaya Jawa juga bertutur dengan 
ekspresif, dan terkadang ekspresif yang mereka gunakan tidak sesuai dengan apa yang 
dituturkan. Mereka akan menggunakan tuturan yang cenderung menyenangkan lawan 
tuturnya, tanpa mengatakan yang sebenarnya. Misalnya dapat diamati dalam kalimat 
berikut. 
1) Klambimu apik men. 
 Bajumu bagus sekali. 
 
Tuturan (1) merupakan tuturan langsung, yaitu tindak tutur ekspresif bentuk 
„memuji‟ yang ditandai dengan kata apik „bagus‟. Penutur cenderung akan 
menyenangkan hati lawan tutur dengan menggunakan tuturannya, tanpa mengatakan 
yang sebenarnya. Namun tanpa disadari lawan tutur biasanya tuturan yang digunakan 
mengandung maksud yang berlawanan dari tuturan yang disampaikan. Dua 
kemungkinan juga terjadi pada tuturan kedua. Penutur memuji karena melihat baju 
lawan tutur yang bagus. Atau penutur hanya ingin menyenangkan lawan tutur saja. 
Penelitian ini mendeskripsikan bentuk-bentuk tindak tutur ekspresif di 
lingkungan masyarakat lansia berlatar belajang budaya Jawa, mendeskripsikan 
maksud pragmatik di balik tindak tutur ekspresif di lingkungan masyarakat lansia 
berlatar belakang budaya Jawa, dan penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai tindak 
lanjut untuk bahan ajar di Sekolah Menengah Atas ataupun Kejuruan (SMA/K). 
Tuturan yang digunakan dalam masyarakat Jawa dapat dijadikan contoh dalam bahan 
ajar tentang menerapkan pola gilir dalam berkomunikasi. Peserta didik di sini dituntut 
untuk berkomunikasi menggunakan kata, bentuk kata, dan ungkapan yang santun. 
Jadi penelitian tentang tindak tutur masyarakat Jawa bisa dijadikan sebagai bahan 
ajar. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian terhadap tindak tutur 
yang dilakukan peneliti ini terkait dengan tindak tutur ekspresif yang dilakukan di 
masyarakat lansia berlatar belakang budaya Jawa. Penelitian ini menggunakan teori 
pragmatik sebagai acuan. Teori pragmatik digunakan sebagai landasan berdasarkan 
alasan bahwa ilmu pragmatik adalah kajian antara lain mengenai deiksis, implikatur, 
presuposisi, tindak tutur, dan aspek-aspek struktur wacana Gazdar (dalam Nadar, 
2009: 5).  
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2. METODE  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Sumber data pada penelitian ini adalah keseluruhan peristiwa tutur di masyarakat 
lansia berlatar belakang budaya Jawa khususnya desa Kalongan Kulon RT 01/ RW 
14. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak bebas 
libat cakap (SBLC), teknik rekam, dan teknik catat. Teknik analisis data 
menggunakan metode padan, alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi 
bagian dari bahasa (language) yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993: 13). Tujuan 
pertama menggunakan metode padan translaional. Tujuan kedua menggunakan 
metode padan referensial.  
 Penelitian ini mengkaji tindak tutur ekspresif dalam tindak tutur masyarakat 
lansia berlatar belakang budaya Jawa. Penelitian ini berfokus tiga hal yang berkaitan 
dengan tindak tutur ekspresif. Pertama yang diteliti adalah mendeskripsikan bentuk-
bentuk tindak tutur ekspresif dalam tuturan masyarakat lansia berlatar belakang 
budaya Jawa. Kedua yang diteliti adalah menggali maksud tindak tutur ekspresif 
dalam tuturan masyarakat lansia berlatar belakang budaya Jawa. Ketiga, 
mengimplikasikan tindak tutur ekspresif sebagai bahan ajar di SMA/K. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Fungsi yang diacu oleh maksud tuturan di dalam pemakaiannya untuk menyatakan 
penilaian disebut fungsi pragmatis ekspresif (Rustono, 2000:106). Dengan fungsi 
pragmatis ini, penutur bermaksud menilai atas hal yang dituturkannya. Termasuk ke 
dalam fungsi pragmatik ini adalah memuji, mengeluh, mengucapkan terima kasih, 
menyetujui, menyayangkan, mengklarifikasi, mengucapkan selamat, menyesal, 
menyalahkan, mengungkapkan rasa iba, mengungkapkan rasa bangga, 
mengungkapkan rasa jengkel, mengungkapkan rasa prihatin, mengungkapkan rasa 
ketidaksetujuan, mengungkapkan rasa khawatir, mengungkapkan rasa bingung, 
mengungkapkan rasa syukur, menyarankan, membenarkan, menolak. 
3.1 BENTUK-BENTUK DAN MAKSUD TINDAK TUTUR EKSPRESIF 
1. Fungsi memuji adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur dengan 
melahirkan kekaguman dan penghargaan kepada sesuatu yang dianggap baik, 
indah, gagah, berani, dan sebagainya. 
(1) Eksplikatur: Alhamdulillah, entuk apik. Po tak tanda tangani? 
  Tuturan (1) terjadi antara Bila (seorang anak) dan Sarmini (seorang 
ibu). Tuturan yang disampaikan oleh ibu Sarmini merupakan tuturan ekspresif 
fungsi memuji. Tuturan tersebut terjadi saat ibu Sarmini mengucapkan kata 
entuk apik.  
2. Fungsi mengeluh adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur untuk 
menyatakan rasa susah karena suatu penderitaan yang berat, kesakitan, 
kekecewaan, dan sebagainya. 
(2) Eksplikatur: Turnuwun yo nduk 
Tuturan (2) terjadi antara Warsiti (budhe) dan Bila (ponakan). Tuturan 
tersebut merupakan tindak tutur ekpresif „fungsi mengucapkan terima kasih‟. 




3. Fungsi berterima kasih adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur 
untuk mengucap syukur atau melahirkan rasa syukur atau membalas budi 
setelah menerima kebaikan, dsb dari seseorang. 
(3) Eksplikatur: Sek tho pak, aku ki yo kesel gaweyan omah opo-opo 
aku 
 Tuturan (3) terjadi antara Surono (seorang suami) dan Sarmini 
(seorang istri). Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ekspresif „fungsi 
mengeluh‟. Kalimat yang menunjukkan bentuk mengeluh sek tho pak, aku ki 
yo kesel gaweyan omah opo-opo aku.  
4. Fungsi menyalahkan adalah melempar kesalahan kepada, 
mempermasalahkan, menyesali. 
(4) Eksplikatur: Salahe mau diomongi kon nuku wae, ijek mikir-mikir 
Tuturan (4) terjadi antara Sarmini (kakak) dan Suwarjo (adik). 
Tuturan di atas mengandung tindak tutur ekpresif „fungsi menyalahkan‟. 
Tuturan itu disampaikan oleh Suwarjo. Kalimat yang digunakan oleh Suwarjo 
untuk menyalahkan Sarmini  salahe mau diomongi kon nuku wae, ijek mikir-
mikir.  
5. Fungsi mengucapkan selamat adalah doa, ucapan, pernyataan, dsb yang 
mengandung harapan supaya sejahtera, beruntung, tidak kurang suatu apa.  
(5) Eksplikatur: Alhamdulillah, selamat yo le, kerjo sek tekun, jo lali 
solate, jogo kesehatan 
 Tuturan (5) terjadi antara Ari (anak) dan Sarmini (ibu). Tuturan di 
atas terdapat jenis tindak tutur ekspresif „fungsi mengucapkan selamat‟. 
Tuturan tersebut disampaikan oleh Sarmini. Bentuk kalimat selamat menjadi 
penanda lingual tindak tutur ekpresif „fungsi mengucapkan selamat‟. 
6. Fungsi menyetujui adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur untuk 
menyatakan setuju atau sepakat dengan membenarkan, mengiyakan atau 
menerima pendapat dari mitra tutur. 
(6) Eksplikatur: Iyo wes setuju, nek bar bokdo 
Tuturan (6) terjadi antara Surono (suami) dan Sarmini (istri). Tuturan 
yang terjadi di atas terdapat „fungsi menyetujui‟. Kalimat tersebut diucapkan 
oleh Sarmini. Kalimat yang menunjukkan „fungsi menyetujui‟ adalah iyo wes 
setuju, nek bar bokdo.  
7. Fungsi Menyayangkan adalah menyesalkan terhadap suatu hal. 
(7) Eksplikatur: Lha nggih tho bulek, mboh Dwi kae angel men 
dikandani 
Tuturan (7) terjadi antara Lisa (anak), Nisa (tetangga), dan Sarmini 
(ibu). Tuturan tersebut terdapat tindak tutur ekpresif „fungsi menyayangkan‟. 
Tuturan tersebut diucapkan oleh Nisa. Kalimat yang menunjukkan „fungsi 
menyayangkan‟ adalah kata lha nggih tho bulek, mboh Dwi kae angel men 
dikandani. Mesti tidak secara langsung mengucapkan kata sayang, namun 
kalimat yang diungkapkan Nisa sudah menunjukkan „fungsi menyayangkan‟. 
8. Fungsi menyesal adalah merasa tidak senang atau tidak bahagia, susah, 




(8) Eksplikatur: Aku jane nyesel ki om gak sido tuku tas neng beteng 
mau? 
Tuturan (8) terjadi antara Sarmini (kakak) dan Suwarjo (adik). 
Tuturan tersebut terdapat tindak tutur ekspresif „fungsi menyesal‟. Tuturan 
menyesal tersebut diungkapkan oleh Sarmini. Kalimat yang menunjukkan 
tindak tutur espresif „fungsi menyesal‟ aku jane nyesel ki om gak sido tuku 
tas neng beteng mau?.  
9. Fungsi mengungkapkan rasa iba adalah mengungkapkan rasa berbelas 
kasihan, terharu, dan kasihan karena melihat, memperhatikan dsb. 
(9) Eksplikatur: Aku yo mesakne Sar, nek ngarasakne pake Agus ki 
rak tegel aku 
Tuturan (9) terjadi antara Sarmini dan Warsiti (tetangga). Tuturan 
di atas terdapat tindak tutur ekspresif „fungsi mengungkapkan rasa iba‟. 
Tuturan tersebut diucapkan oleh Warsiti. Kalimat yang digunakan untuk 
mengungkapkan rasa iba itu adalah aku yo mesakne Sar, nek ngarasakne pake 
Agus ki rak tegel aku. Kata mesakne digunakan Warsiti untuk mengungkapkan 
rasa ibanya melihat kondisi ayahnya Agus yang tidak lain adalah kakaknya. 
10. Fungsi mengungkapkan rasa bangga adalah mengungkapkan atau 
mengemukakan rasa kebesaran hati, perasaan bangga, dan kepuasan diri 
karena mempunyai keunggulan. 
(10) Eksplikatur: Alhamdulillah, entuk apik. Po tak tanda tangani? 
Tuturan (10) terjadi antara Bila (anak) dan Sarmini (ibu). Tuturan 
yang disampaikan keduanya terdapat tindak tutur ekspresif „fungsi 
mengungkapkan rasa bangga‟. Tuturan itu disampaikan oleh Sarmini. 
Kalimat yang digunakan Sarmini untuk menunjukkan rasa bangganya kepada 
sang putri yakni alhamdulillah, entuk apik. 
11. Fungsi mengungkapkan rasa jengkel adalah kesal (tentang perasaan), 
mendongkol. 
(11) Eksplikatur: Ndang kok 
Tuturan (11) terjadi antara Sarmini (ibu) dan Lisa (anak). Tuturan 
yang disampaikan keduanya terdapat tindak tutur ekspresif „fungsi 
mengungkapkan rasa jengkel‟. Tuturan itu disampaikan oleh Sarmini. Kalimat 
yang dipakai Sarmini untuk mengungkapkan rasa jengkelnya kepada Lisa 
adalah ndang kok. 
12. Fungsi mengungkapkan rasa prihatin adalah mengungkapkan atau 
mengemukakan rasa bersedih hati, waswas, bimbang karena usahanya gagal, 
mendapat kesulitan, mengingat akan nasibnya, dsb. 
(12) Eksplikatur: Yo ngunu kae Sar, isone turu thok, wes gak iso 
ngopo-ngopo 
Tuturan (11) Warsiti yang menunjukkan rasa prihatin tersebut 
adalah yo ngunu kae Sar, isone turu thok, wes gak iso ngopo-ngopo. Kalimat 
wes gak iso ngopo-ngopo menunjukkan keprihatinan Warsiti. Sebab kondisi 
tersebut menyatakan bahwa ayahnya Agus sudah tidak bisa melakukan 
kegiatan apapun.  
13. Fungsi mengungkapkan rasa ketidaksetujuan adalah mengungkapkan hal atau 
keadaan tidak setuju, tidak sepakat atau tidak cocok. 
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(13) Eksplikatur: Jane aku gak setuju ki Sa, nek Dwi tuku pit? 
Engko ijek pajek, ijek ngurusi liyane, mbok yo duite di tabung wae 
Tuturan (13) terjadi antara Ragil (ibu asuh) dan Nisa (anak asuh). 
Tuturan tersebut terdapat tindak tutur ekspresif „fungsi mengungkapkan 
ketidaksetujuan‟. Ragil mengungkapkan ketidaksetujuaanya tersebut kepada 
Nisa. Kalimat yang digunakan Ragil untuk mengungkapakan 
ketidaksetujuaannya adalah jane aku gak setuju ki Sa, nek Dwi tuku pit.  
14. Fungsi mengungkapkan rasa khawatir adalah mengungkapkan rasa takut, 
gelisah, dan cemas terhadap suatu hal yang belum diketahui dengan pasti. 
(14) Eksplikatur: Diperiksane yo mbak? 
Tuturan (14) terjadi antara Bila (anak) dan Sarmini (ibu). Tuturan 
di atas terdapat tindak tutur ekspresif „fungsi mengungkapkan rasa khawatir‟. 
Kalimat yang digunakan untuk mengungkapkan rasa khawatis tersebut adalah 
diperiksane yo mbak?. Kalimat tersebut disampaikan oleh Sarmini.  
15. Fungsi mengungkapkan rasa bingung adalah hilang akal (tidak tahu yang 
harus dilakukan), tidak tahu arah, tidak tahu jalan, (merasa) kurang jelas 
(tentang suatu hal). 
(15) Eksplikatur: Lha kok aneh men pajek PBB kok ditariki 
Tuturan (15) antara Agus Wahyono (RT), Sarmini dan Surono 
(warga). Tuturan di atas terdapat tindak tutur ekspresif „fungsi 
mengungkapkan rasa bingung‟. Rasa bingung tersebut disampaikan oleh 
Surono selaku warga. Kalimat yang digunakannya untuk mengungkapkan 
kebingungannya itu lha kok aneh men pajek PBB kok ditariki.  
16. Fungsi mengungkapkan rasa syukur adalah rasa terima kasih kepada Allah, 
untunglah (pernyataan lega, senang, dan sebagainya). 
(16) Eksplikatur: Alhamdulillah, entuk apik. Po tak tanda tangani? 
Tuturan (16) terjadi antara Bila (anak) dan Sarmini (ibu). Tuturan 
tersebut terdapat tindak tutur ekspresif „fungsi mengungkapkan rasa syukur‟. 
Kata yang menunjukkan ungkapan rasa syukur pada tuturan dia atas adalah 
alhamdulillah. Tuturan itu disampaikan oleh Sarmini. 
17. Fungsi membenarkan adalah menganggap benar, baik atau menyetujui. 
(17) Eksplikatur: Iyo bar bokdho, dinone minggu 
Tuturan (17) terjadi antara Surono (suani) dan Sarmini (istri). 
Tuturan tersebut terdapat tindak tutur ekspresif „fungsi membenarkan‟. 
Kalimat yang menunjukkan „fungsi membenarkan‟ pada tuturan di atas adalah 
iyo bar bokdho, dinone minggu. Kalimat tersebut disampaikan oleh Surono. 
3.2 IMPLIKASI BAHAN AJAR DI SMA/K 
Bentuk-bentuk dari tindak tutur ekspresif yang diucapkan oleh masyarakat lansia 
berlatar belakang budaya Jawa dapat digunakan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia 
untuk jenjang SMA/K, khususnya pada kelas XI, semester genap. Kompetensi Dasar 
yang digunakan dalam pembelajaran di SMA/K yaitu: 
32.2.7 Menerapkan Pola Gilir Dalam Berkomunikasi. 
Indikator yang harus dicapai dari Kompetensi di atas ada 2  
32.2.7.2 Memanfaatkan pola gilir dalam berkomunikasi secara efektif.  
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 Peneliti berusaha memberikan manfaat dari tuturan secara efektif pada 
pembelajaran. Semua jenis tindak tutur ekspresif dapat dijadikan bahan ajar yaitu 
menerapkan pola gilir dalam berkomunikasi. Pola gilir dalam berkomunikasi sangat 
penting. Sebab komunikasi terjalin dengan baik apabila tuturan penutur dapat 
dipahami oleh mitra tutur. Tidak hanya memahami, namun mitra tutur juga 
memberikan tanggapannya.  
 Manfaat lain yang dapat diambil dari berkomunikasi secara efektif yaitu dalam 
memberikan tuturan langsung masuk ke dalam pokok pembicaraan, tanpa berbelit-
belit. Memberikan tuturan yang singkat sehingga pendengar atau mitra tutur dapat 
memahami maksud dan mengikuti pembicaraan dengan mudah. 
3.2 KUTIPAN DAN ACUAN 
Penelitian Maryam Farnia, Akbar Sohrabie, Hiba Qusay Abdul Sattar (2014, vol. 2)  
berjudul “A Pragmatic Analysis of Speech Act of Suggestion among Iranian Native 
Speakers of Farsi”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji speaker produksi dan 
persepsi tindak tutur Iran Farsi. Hasil penelitian ini adalah bahwa responden 
menggunakan strategi direktif lebih dari bentuk conventionalized dan strategi tidak 
langsung. Selain itu, data menunjukkan penggunaan sering mengurangi perangkat 
untuk memperbaiki tindakan facethreatening. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mengkaji tentang pragmatik 
khususnya tindak tutur. Perbedaan penelitian Marya dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan hanya mengkhususkan penelitiannya pada tindak tutur 
ekspresif dan objek kajiannya, penelitian ini menggunakan masyarakat lansia berlatar 
belakang budaya Jawa. Penelitian yang ini juga diimplikasikan sebagai bahan 
pembelajaran di SMA/K. 
 Penelitian Shahin Sheykh dan Maral Sheykh Esmaeili (2015, vol. 4) berjudul 
“A Comparative Study Of Expressive Speech Acts (Apologies, Complaints And 
Compliments): A Case Study Of Persian Native Speakers And Efl Learners”. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan dan kesamaan antara Persia dan 
Inggris mengenai cara menggunakan tindak tutur ekspresif dalam ini bahasa. 
Penelitian ini juga meneliti pengaruh gender pada menggunakan tindak tutur 
ekspresif. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa jenis kelamin tidak memiliki dampak 
yang signifikan pada penggunaan pidato ekspresif tindakan. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa guru bahasa harus memeriksa kebutuhan peserta didik 
mempertimbangkan pemahaman dan produksi tindak tutur dalam bahasa target. 
Peserta didik harus dibuat sadar penggunaan penutur asli dari berbagai ekspresi untuk 
mewujudkan fungsi tertentu, tergantung pada situasi di mana mereka digunakan. 
Persamaan penelitian Syekh dengan penelitian ini adalah sama-sama melakukan 
penelitian tentang tindak tutur ekspresif. Perbedaannya, terletak pada objek yang 
digunakan jika penelitian ini tuturan masyarakat lansia berlatar belakang budaya Jawa 
sebagai objek kajiannya dan penelitian ini juga mengimplikasikan penelitiannya 
sebagai bahan ajar di SMA/K. 
 Penelitian Pradiptia Wulan Utami, Nani Darmayanti, dan Sugeng Riyanto 
(2013, vol. 4) berjudul “Expressive Speech Act Of Judges‟ Narratives In X-Factor 
Indonesia Talent Show On Rajawali Citra Televisi Indonesia (Rcti):A Pragmatic 
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Study”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tindak tutur ekspresif narasi 
hakim dan strategi kesopanan dan substrategies digunakan di X-Factor Indonesia 
talent show yang disiarkan oleh Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI). Hasil 
penelitiannya adalah bahwa jenis ekspresif tindak tutur narasi juri dari X-Factor 
Indonesia memuji, mengucapkan selamat, berterima kasih, dan mengkritik. Strategi 
kesopanan juri X-Factor Indonesia yang positif kesopanan, cacat pada catatan, dan 
strategi penutupan. Persamaan penelitian Pradiptia dengan penelitian yang dilakukan 
adalah sama-sama melakukan kajian tentang tindak tutur ekspresif. Sedangkan 
perbedaannya, penelitian ini objek kajiannya tuturan masyarakat lansia berlatar 
belakang budaya Jawa sebagai objek kajian dan mengimplikasikannya sebagai bahan 
pembelajaran di SMA/K.  
 Penelitian Ardina Kentary, Abdul Ngalim, dan Harun Joko Prayitno (2015, 
vol.16) berjudul “Tindak Tutur Ilokusi Guru Berlatar Belakang Budaya Jawa: 
Perspektif Gender”. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk tindak tutur 
ilokusi guru berlatar belakang budaya Jawa di sekolah, mendeskripsikan strategi dan 
teknik kesantunan berbahasa guru berlatar belakang budaya Jawa di sekolah, serta 
mendeskripsikan pemakaian tindak tutur ilokusi guru berlatar belakang budaya Jawa 
berdasarkan perspektif gender. Hasil penelitian ini adalah Berdasarkan hasil analisis 
data dapat diambil 3 simpulan. Pertama, semua tindak tutur ilokusi kategori Searle 
ditemukan dalam kegiatan formal. Sementara itu, dalam kegitan nonformal hanya 
ditemukan tiga kategori. Kedua, dalam kegiatan formal maupun nonformal, strategi 
bertutur yang digunakan guru adalah strategi langsung dan strategi tidak langsung. 
Adapun teknik yang digunakan adalah teknik literal dan teknik tidak literal. Selain itu, 
ditemukan pula kombinasi antara strategi dan teknik bertutur. Ketiga, berdasarkan 
perspektif gender, ada tiga hal yang bisa disimpulkan. (a) Secara umum, tindak tutur 
direktif merupakan tuturan yang paling dominan digunakan. Secara umum, tindak 
tutur direktif merupakantuturan yang paling dominan digunakan. Pemakaian sub-
tuturan menyuruh, meminta, memberi petunjuk, dan menasihati, dalam kegiatan 
formal lebih dominan digunakan nGP dibandingkan nGL. Akan tetapi, pada sub-TTD 
memerintah pemakaian tuturan nGL lebih tinggi dibandingkan nGP. Sementara itu, 
dalam kegiatan nonformal, sub-tuturan menyuruh lebih banyak digunakan nGL 
dibandingkan nGP. (b) Strategi bertutur yang dominan digunakan nGL dan nGP 
adalah strategi bertutur langsung. (c) Guru berlatar belakang budaya Jawa cenderung 
memilih teknik literal dalam tuturannya. (d) Kombinasi strategi dan teknik yang 
paling dominan digunakan adalah strategi bertutur langsung dan teknik literal. 
Persamaan penelitian Kentary dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji 
tentang tindak tutur dan sama-sama menggunakan latar belakang budaya Jawa. 
Perbedaannya penelitian ini tentang tindak tutur ekspresif. Objek kajiannya juga 
berbeda, menggunakan tuturan masyarakat lansia. Penelitian yang dilakukan juga 
diimplikasikan untuk bahan ajar di SMA/K.  
Penelitian Sulistyowati (2009, vol.37) berjudul “Ekspresi Linguistik Dalam 
Bahasa Jawa: Identitas Etnolinguistik Komunitas Abdi Dalem Di Wilayah Imogiri”. 
Tujuan penelitian ini adalah mengungkapkan gambaran pola piker dan kearifan lokal 
abdi dalem juru kunci di Kompleks Makam Imogiri melalui ekspresi-ekspresi 
kebahasaan yang digunakan dengan memanfaatkan pendekatan etnografis. Hasil dari 
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penelitian ini adalah kelompok abdi dalem di wilayah Imogiri yang memiliki 
hubungan historis dengan istana baik Yogyakarta dan Surakarta memiliki ekspresi 
linguistik. Ekspresi linguistik ditujukkan melalui tradisi, ritual, pakaian, dan bahasa. 
Variasi ekspresi lingusitik yang menandai status sosial dari abdi dalem menolak pola 
piker dan kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari mereka secara vertikal dan 
horisontal. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan diadakan 
adalah sama-sama mengkaji mengenai tuturan ekspresi. Perbedaan penelitian 
sebelumnya dengan penelitian yang diadakan adalah, jika penelitian sebelumnya 
memilih abdi dalem sebagai objek kajiannya, penelitian yang diadakan memilih 
masyarakat Jawa sebagai objeknya. Penelitian sebelumnya juga menggunakan ilmu 
etnolinguistik dalam penelitiannya. Sedangkan penelitian yang diadakan hanya 
mencari maksud pragmatik dari tindak tutur ekspresif di kalangan masyarakat Jawa 
dan hanya menggunakan ilmu pragmatik dalam penelitiannya. Penelitian ini juga akan 
diimplikasikan sebagai bahan ajar di SMA/K.  
4. PENUTUP  
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV, maka dapat ditarik 
simpulan bahwa tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam tuturan masyarakat 
lansia berlatar belakang budaya Jawa terdapat dua puluh fungsi, memuji (2 data), 
mengeluh (1 data), mengucapkan terima kasih (5 data), menyetujui (4 data), 
menyayangkan (1 data), mengklarifikasi (3 data), mengucapkan selamat (1 data), 
menyesal (1 data), menyalahkan (1 data), mengungkapkan rasa iba (1 data), 
mengungkapkan rasa bangga (1 data), mengungkapkan rasa jengkel (3 data), 
mengungkapkan rasa prihatin (3 data), mengungkapkan rasa ketidaksetujuan (1 
data), mengungkapkan rasa khawatir (2 data), mengungkapkan rasa bingung (1 
data), mengungkapkan rasa syukur (2 data), menyarankan (1 data), membenarkan 
(1 data), menolak (1 data). Tindak tutur masyarakat lansia berlatar belakang 
budaya Jawa, tidak hanya terdapat tindak tutur ekspresif, namun juga bisa 
diimplikasikan sebagai bahan ajar di SMA/K sesuai dengan KD yang berlaku. 
Kompetensi Dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 32.2.7 Menerapkan 
Pola Gilir Dalam Berkomunikasi. Kompetensi Dasar 32.2.7 terdapat dua indikator 
yang harus dicapai. Pertama, 32.2.7.1 berkomunikasi dengan menggunakan  kata, 
bentuk kata, dan ungkapan yang santun. Kedua, 32.2.7.2 memanfaatkan pola gilir 
dalam berkomunikasi secara efektif. 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan disimpulkan maka dapat 
disarankan bahwa, seharusnya dalam bertindak tutur hendaknya diperhatikan baik 
buruknya, dan sopan santunnya tuturan tersebut. Sebagai pendidik hendaknya 
ketika memberikan contoh sesuai dengan tuturan yang digunakan sehari-hari 
supaya peserta didik lebih mudah untuk memahami. Masyarakat umum dapat 
menggunakan contoh tuturan tersebut dalam bertutur di kehidupan sehari-hari, 
sebab dari tuturan dapat mencerminkan kepribadian seseorang.  
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